Laporan Kinerja Bulanan Sun Life

Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia
Jul- 23

FIXED INCOME SYARIAH

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi dan
pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong,
Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan
kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), jauh melebihi rasio minimum
yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 21-Jun-21 Tujuan investasi adalah memberikan peluang pertumbuhan
Dana Kelolaan Rp 171.36  Miliar modal dari investasi pada instrumen pasar uang syariah dan
NAB Per Unit Rp 1,090.02 surat utang syariah.
Jumlah Unit 157,208,671.62 Unit
Mata Uang Rupiah
Harga NAV Peluncuran Rp. 1000,00 STRATEGI INVESTASI
Bank Kustodian Deutsche Bank
Tolak Ukur IBPRISIX Index 100%
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.50% Obligasi Syariah :80% - 100%
Kode Bloomberg SLFFISY Pasar Uang Syariah :0-20%
Frekuensi Valuasi Harian
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia
PROFILRISKO (==
Aggressive Conservative
PENEMPATAN TERATAS ALOKASI SEKTOR INDUSTRI TERATAS KOMPOSISI ASET
Bank Permata Syariah - Deposito Sektor Keuangan
IFR010 - Obligasi Sektor Komunikasi Obligasi Syariah
PBS017 - Obligasi Sektor Pemerintah

PBS019 - Obligasi B Pasar Uang Syariah

PBS026 - Obligasi

PBS029 - Obligasi

PBS032 - Obligasi GRS
PBS033 - Obligasi

PBS037 - Obligasi

Sukuk Indosat Seri B - Obligasi

* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1Tahun  Sejak Awal
Fixed Income Syariah 0.29% 3.40% 4.41% 5.47% 7.73% 9.00%
Tolok Ukur - IBPRISIX Index 0.78% 3.99% 5.87% 6.83% 8.93% 13.45%

*Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan biaya dan pajak . .
Bagaimana Kondisi Pasar?

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat
mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat
T : inflasi di beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY,
Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun 8 g
1100 tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai
! 9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih
1,080 anjut ditahun ini.
1,060
1,040 The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai
1’020 ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data
’ ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.
1,000
980 Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023,
960 S&P 500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan
Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring dengan
940 T s A A yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.
N N NN NN NN NN NN N
5 3 ¢ £ 3 § 5§59 5 &5 3 5 3 Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa
< » ©z o S5uw =< =257 harga komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.
Perbandingan Kinerja Fixed Income 5yariah Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli,
Terhadap Tolok Ukur dengan asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor
energi yang naik +10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan
pelemahan -1.6% MoM.
Tolok Ukur Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing
yang masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit
APBN Tahun Anggaran 2023.
YTD Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023
Fixed tercatat melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam
Income 15 bulan terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi konsensus.
P 5.47% Mata uang IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang IDR dapat
yaria ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan
inflasi dan nilai tukar mata uang yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75% pada bulan
) ) ) ) ) Juni 2023.
0.0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0%
Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran ji atau permoh belian. Informasi yang

disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950
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XTRA PRIMA PENDAPATAN TETAP

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi
dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia,
Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan

Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), jauh melebihi rasio
minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA

Tanggal Peluncuran

Dana Kelolaan

NAB Per Unit

Jumlah Unit

Mata Uang

Harga NAV Peluncuran

Bank Kustodian

Tolak Ukur

Biaya Manajemen Tahunan (Max)

Kode Bloomberg
Frekuensi Valuasi
Dikelola Oleh

PROFIL RISIKO

11-Apr-08
182.39

Rp
Rp

62,298,091.52

2,927.63

Rupiah
Rp. 1000,00
Deutsche Bank
IBPA Indonesia Gov. Bond Total Return Index (IBPRTRI) Obligasi : 80 - 100%
2.50%

SLBRXPR

Harian
PT. Sun Life Financial Indonesia

Miliar

Units

TUJUAN INVESTASI

Tujuan investasi adalah memberikan peluang pertumbuhan modal dari investasi
pada instrumen pasar uang dan surat utang.

STRATEGI INVESTASI

PasarUang :0-20%

Xtra Prima Pendapatan tetap

Aggressive Conservative
PENEMPATAN TERATAS ALOKASI SEKTOR INDUSTRI TERATAS
Bank Tabungan Syariah - Deposito Sektor Industri Komposisi Aset
FROO67 - Obligasi Sektor Keuangan
FROO76 - Obligasi Sektor Pemerintah
FRO083 - Obligasi
FRO088 - Obligasi Obligasi
FRO089 - Obligasi
FRO096 - Obligasi
OBL BKLIT Il PROTELINDO THP 112021/C - Obligasi 90.32% W Pasar Uang
OBL BKLIT V ASTRA SEDAYA FIN 11 2021/B - Obligasi
OBL BKLJT V FEDERAL INT FIN Il 2021 B - Obligasi
* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5Tahun Sejak Awal
Xtra Prima Pendapatan Tetap 0.43% 2.78% 4.35% 5.71% 8.48% 8.62% 14.52% 23.87% 34.99% 192.76%
Tolok Ukur* - IBPRTRI Index 0.56% 3.55% 5.57% 7.21% 11.16% 13.95% 26.24% 39.72% 56.44% 378.83%

*Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan biaya dan pajak

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?
Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun

Bagaimana Kondisi Pasar?
Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat
mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat
inflasi di beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY,
tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi

%;ﬁg mencapai 9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan
2,720 pengetatan lebih lanjut ditahun ini.
2,700
2,680 The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga
z-ggg sesuai ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan
2620 data ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.
%:ggg Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023,
2,560 S&P 500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan
2,540 | t t t t t ——t t t t t t Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring
§ § 8§ § 8 § 88 88 8 & & dengan yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.
5 2 & ¥ z 9 £ 8 § 5 ® £ S
S 280 28 8¢ =< = 3 5 Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas.
Beberapa harga komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan
Perbandingan Kinerja Xtra Prima +7:22% Mo
Pendapatan Tetap Terhadap Tolok Ukur Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan
Juli, dengan asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah
sektor energi yang naik +10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan
pelemahan -1.6% MoM.
Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh
asing yang masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya
YTD defisit APBN Tahun Anggaran 2023.

5.71% Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023
tercatat melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah
dalam 15 bulan terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi

I t t t { Mata uang IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang
1.00% 3.00% 5.00% 7.00% 9.00% IDR dapat ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus
2023. Dengan inflasi dan nilai tukar mata uang yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan tetap di
5.75% pada bulan Juni 2023.
Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran ji atau permoh. ian. Informasi

yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi
dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950
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SHARIA GLOBAL WEALTH FUND

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi dan
pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong
Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE)
dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 31 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), sesuai dengan rasio
minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA

Tanggal Peluncuran

Dana Kelolaan
NAB Per Unit
Jumlah Unit
Mata Uang

Harga NAV Peluncuran

Bank Kustodian
Tolak Ukur

TUJUAN INVESTASI

26-Jul-21 Bertujuan untuk memberikan pertumbuhan modal jangka panjang melalui instrumen
usb 6.19 Juta investasi saham Luar Negeri yang memenuhi Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal
usD 0.9164

6,755,871.36  Unit
Dollar

USD 1.0000 STRATEGI INVESTASI
Deutsche Bank

Dow Jones Islamic Market World Index Adjusted (DJIM Index)

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.50% Saham Syariah : 80 - 100%
Kode Bloomberg SLFSGWF Obligasi dan/ Pasar Uang Syariah : 0 - 20%
Frekuensi Valuasi Harian
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia
PROFIL RISIKO
Equity Global USD Fund
Aggressive Conservative
PENEMPATAN TERATAS Komposisi Aset
2.89%
Schroder Global Sharia Equity Fund USD - Reksadana K
as
Reksadana (Saham
97.11% Syariah)
* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal
Equity USD Global Fund 1.15% 3.02% 4.27% 7.98% 3.28% -8.36%
Tolok Ukur* - DJIM, adjusted 3.47% 7.44% 10.03% 16.41% 9.17% -3.99%
*Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan biaya
Bagaimana Kondisi Pasar?
Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link ? Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat mencatat
g g ]
pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat inflasi di beberapa
Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY, tingkat terendahnya semenjak
1.10 Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai 9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini
:]I 88 meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih lanjut ditahun ini.
0.95 The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai
83(5) ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data ekonomi
0-80 sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.
8;8 Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023, S&P 500
0'65 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan Index DXY juga
0'60 melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring dengan yield obligasi AS 10
X I h seb ke I hi bl h I d Id obl

Jul 22
Agu 22 +

Perbandingan Kinerja
Fun
Terhadap Tolok Ukur

Tolok Ukur

YTD

Equity Global
USD Fund

Sep 22 +

Okt 22 +

Nov 22 +
Des 22 +

Jan 23 +

tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.

Jul 23 +

Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa harga
komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.

Feb 23 +
Mar 23 +
Apr23 T
Mei 23 +
Jun 23 +

Equity Global USD Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli, dengan
d Yy asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor energi yang naik
+10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan pelemahan -1.6% MoM.

Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing yang
masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit APBN Tahun
Anggaran 2023.

Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023 tercatat

melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam 15 bulan terakhir

di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi konsensus. Mata uang IDR terlihat

sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang IDR dapat ditopang oleh regulasi baru

Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan inflasi dan nilai tukar mata uang yang
L ‘ terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75% pada bulan Juni 2023.

11% 16%

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai p -an penjualan, atau permoh belian. Informasi yang

disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950
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SHARIA GLOBAL EQUITY FUND

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat,
Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX),
New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), sesuai dengan
rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 26-Jul-21

Dana Kelolaan usb 6.93 Juta Bertujuan untuk memberikan pertumbuhan modal jangka panjang melalui
NAB Per Unit uUsb 0.9179 instrumen investasi saham berbasis syariah di pasar saham global .
Jumlah Unit 7,551,271.75 Unit

Mata Uang Dollar

Harga NAV Peluncuran USD 1.0000 STRATEGI INVESTASI
Bank Kustodian Deutsche Bank

Tolak Ukur S&P Global 1200 ESG Sharia (SPGESSUP Index)

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.50%

Kode Bloomberg SLFSGEF Saham Syariah 80 - 100%

Frekuensi Valuasi Harian Pasar Uang / Obligasi Syariah 0-20%

Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia

PROFIL RISIKO

Sharia Global Equity Fund
Aggressive Conservative
CESIm—

PENEMPATAN TERATAS Komposisi Aset

Bahana Sharia Global Emerging USD - Reksadana 1.07%
Kas
Reksadana

98.93% (Saham Syariah)

* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun Sejak Awal
Sharia Global Equity Fund 3.07% 6.40% 13.74% 23.03% 7.67% -8.21%
Tolok Ukur * - SPGESSUP 4.43% 10.60% 16.56% 25.24% 14.34% 4.09%

*Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan biaya dan pajak

. . ”
Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link ? Bagaimana Kondisi Pasar?

Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat

Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ.
Tinglat inflasi di beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97%
Yoy, tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi
mencapai 9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan
pengetatan lebih lanjut ditahun ini.

The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga
sesuai ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan
data ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.

COO0O000O000O0~
O DD NN O
Smogouonond

kspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli
2023, S&P 500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur
dengan Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan
seiring dengan yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.
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Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas.
Beberapa harga komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan
+7.22% MoM.

Perbandingan Kinerja Equity Global USD
Fund Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan

Juli, dengan asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah
sektor energi yang naik +10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan
pelemahan -1.6% MoM.

Terhadap Tolok Ukur

Tolok Ukur

YTD Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh
asing yang masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya
Sharia Global defisit APBN Tahun Anggaran 2023.

Equity Fund
quity Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni
} } | 2023 tercatat melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah

1% 11% 21% 31% dalam 15 bulan terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak di: sebagai an j atau permohonan pembelian.
Informasi yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan
kelengk i dapat berikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

nya.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950
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SUN USD FIXED INCOME FUND

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat,
Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX),
New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), jauh melebihi
rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 25-Oct-04 Bertujuan untuk memberikan hasil yang maksimum yang terdiri dari
Dana Kelolaan usb 236 Juta pendapatan sekarang dan pertumbuhan modal melalui investasi US dollar
NAB Per Unit uUsD 3.0601 terutama dalam instrumen pendapatan tetap.
Jumlah Unit 1,794,975.49 unit
Mata Uang Dollar
Harga NAV Peluncuran USD 1.0000 STRATEGI INVESTASI
Bank Kustodian Deutsche Bank
Tolak Ukur Rata-rata Bunga Deposito USD 1 Bin
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.50% Obligasi  :80 - 100%
Kode Bloomberg SLFBRUS Pasar :0-20%
Frekuensi Valuasi Harian
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial
Sun USD Fixed Income
PROFIL RISIKO Fund
Aggressive Conservative
I
PENEMPATAN TERATAS ALOKASI SEKTOR INDUSTRI TERATAS Komposisi Aset
Republic of Indonesia 2024 - Obligasi  Sektor Pemerintah
Republic of Indonesia 2028 - Obligasi -56%
Republic of Indonesia 2035 - Obligasi
Republic of Indonesia 2048 - Obligasi Obligasi USD m Pasar Uang USD
Republic of Indonesia 2050 - Obligasi cman
* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun Sejak Awal
SUN USD Fixed Income Fund -0.14% -0.87% 0.06% 1.67% 0.35% -7.25% -6.96% 2.02% 10.86% 104.01%
Tolok Ukur* - Rata-rata Bunga Deposito 0.13% 0.34% 0.64% 0.73% 1.06% 1.43% 1.95% 2.81% 3.80% 23.47%

*Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan biaya dan pajak
Bagaimana Kondisi Pasar?

Bagalmana Perkembangan Kmerja Unit Link Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat
mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat
Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun inflasi di beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY,
tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai
9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih

lanjut ditahun ini.

The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai
ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data
ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.

Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023,
S&P 500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan
Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring dengan
yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.
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Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa
. - . harga komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.
Perbandingan Kinerja SUN USD Fixed Income

Fund Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli,
Terhadap Tolok Ukur dengan asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor
energi yang naik +10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan pelemahan

-1.6% MoM.

Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing
YTD yang masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit
APBN Tahun Anggaran 2023.

1.67% Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023
tercatat melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam
- - - ! 15 bulan terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi konsensus.

2.0% Mata uang IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang IDR dapat
ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan

0.0% 0.5% 1.0% 1.5%

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak di sebagai p an jualan, atau permoh: belian. Informasi
yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi
dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950
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SALAM PASAR UANG

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat,
Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX),
New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), sesuai dengan
rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 1-Nov-19 Tujuan investasi adalah memberikan peluang pertumbuhan modal dari
Dana Kelolaan Rp 14.85 Miliar investasi pada efek surat utang dan instrumen pasar uang.
NAB Per Unit Rp 1,087.40
Jumlah Unit 13,660,977.41  Unit
Mata Uang Rupiah
Harga NAV Peluncuran Rp. 1000,00 STRATEGI INVESTASI
Bank Kustodian Deutsche Bank
Tolak Ukur Rata-rata Deposito 1 Bulan
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.50%
Kode Bloomberg SLFPUSY Obligasi Svariah dan/ Pasar Uana Svariah : 0 - 100%
Frekuensi Valuasi Harian
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial
Aggressive Conservative
PENEMPATAN TERATAS ALOKASI SEKTOR INDUSTRI TERATAS Komposisi Aset
Bank BTN Syariah - Deposito Sektor Keuangan
Bank Maybank Syariah - Deposito Obligasi dan/Pasar Uang
Bank Permata Syariah - Deposito Syariah
100%
* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1Tahun 2Tahun 3 Tahun Sejak Awal
Pasar Uang Syariah 0.33% 0.84% 1.70% 2.02% 3.18% 5.20% 8.75% 8.74%
Tolok Ukur* - Rata-rata deposito 0.28% 0.77% 1.48% 1.74% 2.88% 5.54% 9.28% 12.89%

*Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan biaya dan pajak

i . o Bagaimana Kondisi Pasar?
Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? K i . . o . . . .
Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat

. . . mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% Qo ada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ.
Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun P 6 QoQ p: P pasar yang Q

1,100 Tinglat inflasi di beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97%
YoY, tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi

1,090 mencapai 9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan

1,080 pengetatan lebih lanjut ditahun ini.

1,070 The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga

1,060 sesuai ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan

1,050 data ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.

1,040 Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023,

1,030 S&P 500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan

Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring
dengan yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.
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Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas.
Beberapa harga komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan
Perbandingan Kinerja Salam Pasar Uang +7.22% MoM.

Terhadap Tolok Ukur Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan

Juli, dengan asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah
sektor energi yang naik +10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan

pelemahan -1.6% MoM.
Tolok Ukur

Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh
YTD asing yang masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya
defisit APBN Tahun Anggaran 2023.

Pasar Uang
Syariah 2.02% Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023

tercatat melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah

t t t t t | dalam 15 bulan terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi
0.00% 0.50% 1.00% 1.50% 2.00% 2.50% konsensus. Mata uang IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang
IDR dapat ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak sebagai p an penj atau per p ian. Informasi
yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi
dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950
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Sun Life

AGGRESSIVE EKUITAS

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi dan
pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong,
Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan

kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), jauh melebihi rasio minimum
yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI| DANA

TUJUAN INVESTASI

Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang dengan mengkapitalisasi
pertumbuhan pasar uang dan yield obligasi serta pertumbuhan pasar saham
Indonesia.

STRATEGI INVESTASI

Tanggal Peluncuran 10-Jul-02

Dana Kelolaan Rp 4.32  Triliun
NAB Per Unit Rp 15,103.11

Jumlah Unit 286,340,575.94 Unit
Mata Uang Rupiah

Harga NAV Peluncuran Rp. 1000,00

Bank Kustodian
Tolak Ukur

Deutsche Bank

Index Harga Saham Gabungan (IHSG) Saham :80 - 100%
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.50% Obligasi dan / Pasar Uang :0-20%
Kode Bloomberg SLFBRAG
Frekuensi Valuasi Harian
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia
PROFIL RISIKO
Aggressive Ekuitas
"Aggressive Conservative
Higher Risk Tolerance - Higher Upside Potential
PENEMPATAN TERATAS * ALOKASI SEKTOR INDUSTRI TERATAS
Astra International - Saham Sektor Konsumen Primer Komposisi Aset
Bank Central Asia - Saham Sektor Konsumen Non-Primer
Bank Mandiri - Saham Sektor Komunikasi Saham

Bank Maybank Indonesia Syariah - Saham

Bank Negara Indonesia - Saham
Bank Rakyat Indonesia - Saham

BFI Finance Indonesia - Saham
GoTo Gojek Indonesia - Saham
Mitra Adiperkasa - Saham
Telekomunikasi Indonesia - Saham

* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan
Aggressive Ekuitas 1.65%
Tolok Ukur* - IHSG 4.05%

*Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan biaya dan pajak

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?
Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun
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Perbandingan Kinerja Aggressive Ekuitas
Terhadap Tolok Ukur
YTD
5.48%
-2.0% 0.0% 2.0% 4.0% 6.0%

Sektor Keuangan

m Obligasi dan/ Pasar

Uang
90.24%
3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5Tahun Sejak Awal
1.80% 4.98% 5.48% 5.11% 18.56% 24.29%  -1.60% 8.17% 1410.31%
0.23% 1.35% 1.18% -0.28% 14.19% 34.60% 8.46% 16.76% 1351.97%

Bagaimana Kondisi Pasar?

Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat mencatat
pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat inflasi di
beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY, tingkat
terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai 9.1% YoY
pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih lanjut ditahun ini.

The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai
ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data ekonomi
sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.

Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023, S&P
500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan Index DXY
juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring dengan yield obligasi AS
10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.

Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa harga
komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.

Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli, dengan
asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor energi yang naik
+10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan pelemahan -1.6% MoM.

Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing yang
masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit APBN Tahun
Anggaran 2023.

Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023 tercatat
melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat lerendah dalam 15 bulan
terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingk k k Mata uang
IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang IDR dapat ditopang oleh regulasi
baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan inflasi dan nilai tukar mata uang
yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75% pada bulan Juni 2023.

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak

sebagai p p ian. Informasi

atau per

yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada j jamlnan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi
dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3

Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950



Laporan Kinerja Bulanan Sun Life

Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia
Jul-23

HASANAH EQUITY

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk
proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat,
Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New
York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), sesuai dengan rasio

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 15-Sep-09

Dana Kelolaan Rp 2.81 Untuk menghasilkan hasil investasi jangka panjang melalui investasi secara
NAB Per Unit Rp 1,566.39 aktif pada saham-saham dan instrumen pasar uang syariah.
Jumlah Unit 1,794,975.49

Mata Uang Rupiah Miliar

Harga NAV Peluncuran Rp. 1000,00

Bank Kustodian Deutsche Ban Unit

Tolak Ukur Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) STRATEGI INVESTASI
Biaya Manajemen 2.50%

Kode Bloomberg SLBHASE

Frekuensi Valuasi Harian Saham Syariah : 80 - 100%

Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia Obligasi dan/ Pasar Uang Svariah : 0 - 20%

PROFIL RISIKO

Hasanah Equity

Aggressive Conservative
PENEMPATAN TERATAS * ALOKAS| SEKTOR INDUSTRI TERATAS Komposisi Aset
Astra International - Saham Sektor Bahan Baku =
Charoen Pokphand Indonesia - Saham Sektor Konsumen Primer saham Svariah
Indofood CBP Sukses Makmur- Saham Sektor Konsumen Non-Primer anam yaria
Indosat Tbk - Saham Sektor Komunikasi  Obligasi dan/ Pasar
Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul - Saham 89.71% U & Svariah
Kalbe Farma - Saham ’ ang syaria
Merdeka Copper Gold - Saham
Mitra Adiperkasa - Saham
Telkom Indonesia - Saham
United Tractor
* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5Tahun Sejak Awal
Hasanah Equity 1.89% 0.28% 0.20% -1.36% -2.74% 3.48% 13.01% -9.73% -3.84% 56.64%
Tolok Ukur* - ISSI 5.78% -1.54% -1.07% -3.39% 2.20% 19.90% 40.12%  12.50% 19.01% 115.37%
*Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan biaya dan pajak
. . ”
Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana kondisi pasar?
Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat mencatat
1.700 pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat inflasi di

beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY, tingkat terendahnya

1,650 semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai 9.1% YoY pada Juni 2022.
1,600 Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih lanjut ditahun ini.
1,550 The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai
1,500 ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data ekonomi
1,450 sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.
1,400 Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023, S&P 500
1,350 +——+—+—+—+—+—+—+—+—+—+—+—+ naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan Index DXY juga
A NN ANNNDODDD 0O _ i [a - N . o X -
N N N & N & &N N N S N § Mmelemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring dengan yield obligasi AS 10
5 2 22X 3 9% £ 2 5§ & & S S tahunyangnaik sebesar 12 bps ke 3.96%.
S 238024882 =<=3°>

Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa harga
Perbandingan Kinerja Hasanah Equity komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.

Terhadap Tolok Ukur Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli, dengan
asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor energi yang naik
+10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan pelemahan -1.6% MoM.

Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing yang
YTD masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit APBN Tahun
Anggaran 2023.

-1.36% Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023 tercatat
melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam 15 bulan
} ' ' ' | terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi konsensus. Mata uang IDR
4.0% 3.0% 2.0% 1.0% 0.0% terlihat Sedl'klt melem?h sebesar -0.58% MoM ke 15,050, |'13|.nun untuk kgdepannya stabilisasi mata uang I[?R daFat dltf)p.ang oleh regulasi
baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan inflasi dan nilai tukar mata uang

yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75% pada bulan Juni 2023.

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak di sebagai j atau permoh ian. Informasi yang disajikan
dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan
keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950



Laporan Kinerja Bulanan Sun Life

Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia
Jul- 23

SALAM BALANCED

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi dan
pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong,

Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan
kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 143% (unaudited), sesuai dengan rasio minimum
yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 2-Dec-10 Untuk menghasilkan hasil investasi jangka panjang melalui investasi secara aktif
Dana Kelolaan Rp 123.48 Miliar pada instrumen-instrumen pasar modal dan pasar uang syariah.
NAB Per Unit Rp 1,732.15
Jumlah Unit 71,286,534.70 Unit
Mata Uang Rupiah
Harga NAV Peluncuran Rp. 1000,00 STRATEGI INVESTASI
Bank Kustodian Deutsche Bank
Tolak Ukur ISSI 50% + IBPRISIX 50%
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.50%
Kode Bloomberg SLBRSAB Saham Syariah : 0 - 80%
Frekuensi Valuasi Harian Obligasi Syariah : 0 - 80%
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia Pasar Uang Syariah : 0 - 80%
PROFIL RISIKO W
Aggressive

Higher Risk Toleranc

igher Upside Poten

PENEMPATAN TERATAS ALOKASI| SEKTOR INDUSTRI TERATAS Komposisi Aset

Astra International - Saham Sektor Konsumen Non-Primer

Bank Tabungan Syariah - Deposito Sektor Konsumen Primer

Bank Permata Syariah - Deposito Sektor Komunikasi 19.72%

Indofood CBP Sukses Makmur - Saham Sektor Keuangan = Saham Syariah

Indosat - Saham Sektor Pemerintah Obligasi Syariah

PBS29 - Obligasi Pasar Uang Syariah

PBS33 - Obligasi 35.42%

PBS37 - Obligasi

Mitra Adiperkasa - Obligasi

Telekomunikasi Indonesia - Saham

* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5Tahun Sejak Awal
Salam Balanced 1.13% 1.70% 2.62% 2.28% 2.81% 10.26% 14.18% 7.91% 12.04% 73.22%
Tolok Ukur* - ISSI 50% + IBPRISIX 50% 3.26% 1.22% 2.40% 1.67% 5.64% 15.13% 26.33% 15.74% 21.25% 67.36%

*Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan biaya dan pajak

Bagaimana Kondisi Pasar?

Perk s i
ta et gan Kinerja Unit Link? Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat mencatat

. . . pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat inflasi di
1.740 Kmerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY, tingkat terendahnya

semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai 9.1% YoY pada Juni 2022.

1,720 Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih lanjut ditahun ini.
1,700

The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai
1,680 ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data ekonomi
1,660 sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.
1,640

Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023, S&P 500
1,620 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan Index DXY juga
melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring dengan yield obligasi AS 10
tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.

Jun 22

Jul 22 +
Agu 22 +
Sep 22 +
Okt 22 +
Nov 22 +
Des 22 +
Jan 23 +
Feb 23 +
Mar 23 +
Apr 23 +
Mei 23 +
Jun 23 +

Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa harga
komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.

Perbandingan Kinerja Salam Balanced Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli, dengan
Terhadap Tolok Ukur asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor energi yang naik
+10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan pelemahan -1.6% MoM.

Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing yang
masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit APBN Tahun
Anggaran 2023.

YT Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023 tercatat

melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam 15 bulan

2.28% terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi konsensus. Mata uang IDR

terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang IDR dapat ditopang oleh regulasi

! ' ' ' ' | baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan inflasi dan nilai tukar mata uang
1.50% 1.60% 1.70% 1.80% 1.90% 2.00% yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75% pada bulan Juni 2023.

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak di b i ji atau permoh ian. Inf i yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tldak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950



Laporan Kinerja Bulanan Sun Life

Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia
Jul-23

SALAM EQUITY

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi dan
pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong,
Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode
saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 143% (unaudited), sesuai dengan rasio minimum yang
ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

MASI DANA TUJUAN INVESTASI
Tanggal Peluncuran 2-Dec-10 Untuk menghasilkan hasil investasi jangka panjang melalui investasi secara aktif
Dana Kelolaan Rp 315.88 Miliar pada saham-saham dan instrumen pasar uang syariah.
NAB Per Unit Rp 1,272.81
Jumlah Unit 71,286,534.70 Unit
Mata Uang Rupiah
Harga NAV Peluncuran Rp. 1000,00
Bank Kustodian Deutsche Bank STRATEGI INVESTASI
Tolak Ukur Indonesia Sharia Stock Index (ISSI)
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.50%
Kode Bloomberg SLBRSEQ Saham Svariah : 80 - 100%
Frekuensi Valuasi Harian Obligasi dan/ Pasar Uang Svariah : 0 - 20%
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial

PROFIL RISIKO

Aggressive Conservative
PENEMPATAN TERATAS ALOKASI SEKTOR INDUSTRI TERATAS Komposisi Aset
Astra International - Saham Sektor Bahan Baku
Bank Tabungan Negara Syariah - Deposito Sektor Konsumen Primer
Indofood CBP Sukses Makmur - Saham Sektor Konsumen Non-Primer
Indosat Tbk - Saham Sektor Komunikasi Saham Syariah
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul - Saham  Sektor Keuangan
Kalbe Farma - Saham m Obligasi dan/ Pasar Uang
Syariah
Merdeka Cooper Gold - Saham
¢ ! P 89.25%
Mitra Adiperkasa - Saham
Telekomunikasi Indonesia - Saham
United Tractor - Saham
* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun  Sejak Awal
Salam Equity 1.94% 0.69% 1.63% 0.47% 0.80% 13.95% 18.71% -4.01% 0.67% 27.28%
Tolok Ukur*- ISSI 5.78% -1.54% -1.07% -3.39% 2.20% 19.90% 40.12% 12.50% 19.01% 64.36%
*Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan biaya dan pajak
Bagaimana Kondisi Pasar?
Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?
Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat mencatat
1,350 pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat inflasi di beberapa
negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY, tingkat terendahnya semenjak Maret
1,300 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai 9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan
1,250 kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih lanjut ditahun ini.
1,200 The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai ekspektasi
sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data ekonomi sebelum mengambil
1,150 keputusan lebih lanjut.
1,100 Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023, S&P 500 naik
1,050 | ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan Index DXY juga melemah
’ N N N N N N OO O M MmO o™ sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring dengan yield obligasi AS 10 tahun yang naik
N N N NN N NN d NN
= S5 a € > o £ a = = = c = sebesar 12 bps ke 3.96%.
32gc28spg233
< o Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa harga
komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.
Perbandingan Kinerja Salam Equity
Terhadap Tolok Ukur Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli, dengan asing
mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor energi yang naik +10.7%
MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan pelemahan -1.6% MoM.
Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing yang masih
mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit APBN Tahun Anggaran
YTD 2023.
0.47% Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023 tercatat
melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam 15 bulan terakhir di
) , , , , 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi konsensus. Mata uang IDR terlihat sedikit
! ! " ! o ! . ' o ' melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang IDR dapat ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait
-4.0% -3.0% -2.0% -1.0% 0.0% 1.0% Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan inflasi dan nilai tukar mata uang yang terjaga, Bank Indonesia
Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak di sebagai p: an ji atau permoh belian. Informasi yang

disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950
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SunLink Pasar Uang

tang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi dan
pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong,
Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan
kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), jauh melebihi rasio minimum
yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 14 Juni 2010 Untuk mendapatkan hasil investasi yang stabil melalui investasi pada instrumen pasar
Dana Kelolaan Rp 1.85  Triliun uang.
NAB Per Unit Rp 1,727.51
Jumlah Unit 1,073,047,782.00  Unit
Mata Uang Rupiah
Harga NAV Peluncuran Rp. 1000,00 STRATEGI INVESTASI
Bank Kustodian Deutsche Bank
Tolak Ukur Rata-rata Deposito 1 Bulan
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.50% Pasar Uang :100%
Kode Bloomberg CSLPSRU
Frekuensi Valuasi Harian
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia
PROFIL RISIKO [ pesortens ]
Aggressive Conservative
Hi Tolerance
PENEMPATAN TERATAS *) ALOKASI SEKTOR INDUSTRI TERATAS Komposisi Aset
Bank CIMB Niaga Svariah - Deposito Sektor Keuangan
Bank Syariah Indonesia - Deposito Sektor Komunikasi
Bank Rakyat Indonesia - Deposito Sektor Pemerintah Pasar Uang
Bank Tabungan Negara Syariah - Deposito Sektor Konsumen, Siklus
Bank Permata Syariah - Deposito 100%
Bank Maybank Syariah - Deposito
FRO0077 - Obligasi
Federal International Finance - Obligasi
Pegadaian - Obligasi
Tower Bersama Infrastructure - Obligasi
*) Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5Tahun  Sejak Awal
SunLink Pasar Uang 0.26% 0.80% 1.54% 1.81% 2.53% 4.10% 7.18% 11.81% 17.28% 72.75%
Tolok Ukur * Rata-rata Deposito 1 Bulan 0.28% 0.77% 1.48% 1.75% 2.88% 5.54% 9.28% 14.26% 19.98% 80.50%

* Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan Biaya dan Pajak

. S - Bagaimana Kondisi Pasar?
Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? 9
Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat mencatat

1750 Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun * pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ, pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat inflasi di

' beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY, tingkat
1,700 terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai 9.1% YoY
pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih lanjut ditahun
1,650 ini.

1,600 The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai
ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data
1,550 ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.

1,500

Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023,
S&P 500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan
Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring dengan
yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.
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Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa
harga komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.

Perbandingan Kinerja SunLink Pasar Uang
Terhadap Tolok Ukur Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli,

dengan asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor
energi yang naik +10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan pelemahan
-1.6% MoM.

Tolok Ukur
Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing

yang masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit
YTD APBN Tahun Anggaran 2023.

CSL Link Pasar Uang 1.81% Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023
- tercatat melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam 15
bulan terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi konsensus.
k + + + + + 1 Mata uang IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang IDR dapat
1.0% 1.1% 1.2% 1.3% 1.4% 1.5% 1.6% ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan
inflasi dan nilai tukar mata uang yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75% pada bulan
Juni 2023.

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran jualan, atau per ian. Informasi yang disajikan dalam laporan ini
- adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan *
atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950
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SunLink BERIMBANG

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi dan
pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong,
Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode

saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang
ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 14 Juni 2010 Untuk mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang melalui pengelolaan investasi secara aktif
Dana Kelolaan Rp 409.73 Miliar pada berbagai instrumen investasi, baik pada instrumen pasar uang, obligasi, ataupun saham.
NAB Per Unit Rp 1,959.06

Jumlah Unit 209,146,621.00 Unit

Mata Uang Rupiah

Harga NAV Peluncuran Rp. 1000,00

Bank Kustodian Deutsche Bank STRATEGI INVESTASI
Tolak Ukur 50% IHSG + 50% IBPRTRI Index

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.50%

Kode Bloomberg CSLBMBG Saham: 0 - 80%

Frekuensi Valuasi Harian Obligasi : 0 - 80%

Dikelola Oleh PT. Sunlife Financial Indonesia Pasar Uang : 0 - 80%

PROFIL RISIKO

Aggressive Wederate Conservative

igher Risk Toleranc

PENEMPATAN TERATAS *) ALOKASI SEKTOR INDUSTRI TERATAS Komposisi Aset
Bank Central Asia - Saham Sektor Keuangan
Bank Mandiri - Saham Sektor Konsumen Non-Primer e
Bank Rakyat Indonesia - Saham Sektor Komunikasi
Bank Mandiri - Obligasi Sektor Pemerintah Saham
FRO056 - Obligasi gt Obligasi
FRO0080 - Obligasi Pasar Uang
FR0081 - Obligasi 49.0%
FRO0082 - Obligasi
Bank Tabungan Negara Syariah - Deposito
Telekomunikasi Indonesia - Saham
*) Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun  Sejak Awal
SunLink Berimbang 1.18% 2.64% 5.06% 5.92% 7.77% 14.80% 22.11% 14.00% 26.40% 95.91%
Tolok Ukur * 50% IHSG + 50% IBPRTRI | 2.30% 1.90% 3.49% 4.16% 5.42% 14.46% 31.24% 24.70% 37.15% 163.42%

* Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan Biaya dan Pajak
Bagaimana Kondisi Pasar?

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat mencatat pertumbuhan
ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat inflasi di beberapa negara termasuk AS
2,000 terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY, tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut

jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai 9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa
1,950 the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih lanjut ditahun ini.

Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun *

1,900 The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai ekspektasi

1,850 sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data ekonomi sebelum mengambil
keputusan lebih lanjut.

1,800

1.750 Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023, S&P 500 naik

! +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan Index DXY juga melemah

1,700 sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring dengan yield obligasi AS 10 tahun yang naik
sebesar 12 bps ke 3.96%.

1,650
Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa harga komoditas
seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.
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Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli, dengan asing
mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor energi yang naik +10.7% MoM

Perbandingan Kinerja Sunlink Berimbang
sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan pelemahan -1.6% MoM.

Terhadap Tolok Ukur
Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing yang masih
mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit APBN Tahun Anggaran 2023.

Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023 tercatat melebar
ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam 15 bulan terakhir di 3.08% YoY.
Y7-D Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi konsensus. Mata uang IDR terlihat sedikit melemah
5.92% sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang IDR dapat ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil
Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan inflasi dan nilai tukar mata uang yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan
k + + + d untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75% pada bulan Juni 2023.
0.0% 2.0% 4.0% 6.0% 8.0%

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan i i dan tidak di sebagai atau per Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950
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EKUITAS SYARIAH

Sun Life

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi
dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia,

Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan
Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Unit bisnis syariah dibentuk pada Desember 2010 dan jalur distribusi agency khusus syariah beroperasi pertama kali pada Juli
2014. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) Syariah Sun Life mencapai 473% (unaudited), sesuai dengan rasio minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni
120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA

TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 14 Juni 2010 Untuk mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang dengan
Dana Kelolaan Rp 2812 Miliar mengkapitalisasi pertumbyhan pasar saham di Indonesia, terutama
NAB Per Unit Rp 1,458.73 pada saham-saham syariah.

Jumlah Unit 19,277,175.00 Unit

Mata Uang Rupiah

Harga NAV Peluncuran Rp. 1000,00 STRATEGI INVESTASI

Bank Kustodian Deutsche Bank

Tolak Ukur

Indonesia Sharia Stock Index (ISSI)

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 3.00%
Kode Bloomberg CSLEKSY Saham Syariah 80 - 100%
Frekuensi Valuasi Harian Pasar Uang Syariah 0-20%
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia
PROFIL RISIKO
Aggressive
Tolerance - Higher Upside Potential
PENEMPATAN TERATAS * ALOKASI SEKTOR INDUSTRI TERATAS ~ Komposisi Aset
Astra International, Saham Sektor Bahan Baku
Charoen Pokphand Indonesia - Saham Sektor Konsumen Non-Primer
Indofood CBP Sukses Makmur - Saham Sektor Konsumen Primer 9.49%
Indosat Tbk - Saham Sektor Komunikasi Saham Syariah
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul - Saham .
Kalbe Farma - Saham Pasar Uang Syariah
Merdeka Chopper Gold - Saham 90.51%
Mitra Adiperkasa - Saham
Telekomunikasi Indonesia - Saham
United Tractor- Saham
* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi * 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5Tahun Sejak Awal
Ekuitas Syariah 1.85% 0.53% 1.37% -0.26% 0.28% 12.55% 16.78% -6.43% -2.39% 45.87%
Tolok Ukur** - ISSI 5.78% -1.54% -1.07% -3.41% 2.20% 19.90% 40.12% 12.50% 19.01% 85.37%

* Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan Biaya dan Pajak

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?

Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun
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Perbandingan Kinerja Ekuitas Syariah Terhadap
Tolok Ukur
Tolok Ukur
M Tolok Ukur
YTD Ekuitas Syariah
Ekuitas 0.26%
-10.0% -8.0% -6.0% -4.0% -2.0% 0.0% 2.0% 4.0%

Bagaimana Kondisi Pasar?

Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat
mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat
inflasi di beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY,
tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai
9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih
lanjut ditahun ini.

The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai
ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data
ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.

Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023,
S&P 500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan
Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring
dengan yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.

Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa
harga komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.

Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli,
dengan asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor
energi yang naik +10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan
pelemahan -1.6% MoM.

Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing
yang masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit
APBN Tahun Anggaran 2023.

Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023
tercatat melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam
15 bulan terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi
konsensus. Mata uang IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang
IDR dapat ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023.
Dengan inflasi dan nilai tukar mata uang yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75%
pada bulan Juni 2023.

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran penjualan, atau permohonan
pembelian. Informasi yang disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap
akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan

indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3

Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950



Laporan Kinerja Bulanan

Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia
Jul- 23
GLOBAL EMERGING MARKET EQUITY FUND

Sun Life

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi
dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia,
Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan
Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), jauh melebihi rasio

minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA

Tanggal Peluncuran

14 Desember 2018

TUJUAN INVESTASI

Untuk menyediakan pertumbuhan pendapatan dan modal dengan berinvestasi pada

Dana Kelolaan UsD 31.71 Juta ekuitas perusahaan di negara-negara berkembang di seluruh dunia. Dana Investasi akan
NAB Per Unit USD 1.2997 menginvestasikan setidaknya dua pertiga dari asetnya ke dalam saham perusahaan di
Jumlah Unit 24.399 é29.62 Unit seluruh dunia dan market negara-negara berkembang di seluruh dunia.
Mata Uang Dollar
Harga NAV Peluncuran USD 1.0000 STRATEGI INVESTASI
Bank Kustodian Deutsche
Tolak Ukur MSCI Emerging Markets Net TR (NDUEEGF)
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.50%
Kode Bloomberg SLFGEME
Frekuensi Valuasi Harian Saham 80% - 100%
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia Obligasi dan/ Pasar Uang 0% - 20%
PROFIL RISIKO
Aggressive Conservative
Higher Risk Toleranc her Upside Potential
PENEMPATAN TERATAS Komposisi Aset
. B 1.15%
SISF Global Emerging Market Opportunities - Reksadana Reksadana (Saham)
Kas
98.85%

* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun _Sejak Awal
Global Emerging Market Equity Fund 4.44% 9.26% 1.87% 12.87% 14.10% -17.64% 5.05% 11.00% 29.97%
Tolok Ukur* - NDUEEGF 5.78% 8.41% 3.26% 11.29% 8.35% -13.42% 4.15% 11.29% 21.09%

* Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan Biaya dan Pajak

Bagaimana Kondisi Pasar?
Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link?
Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat

mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat
inflasi di beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY,
tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai
9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih
lanjut ditahun ini.

Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun
1.40

1.30
1.20

1.10 The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai
ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data

1.00 ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.

0.90 Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023,
S&P 500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan
Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring dengan
yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.

0.80

Jul 22
Agu 22
Sep 22+
Okt 22 +
Nov 22 +
Des 22 +
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Feb 23 +
Mar 23 +
Apr 23 +
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Jul 23 +

Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa
Perbandingan Kinerja harga komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.
Global Emerging Market Equity Fund

Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli,
Terhadap Tolok Ukur y

dengan asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor
energi yang naik +10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan pelemahan
-1.6% MoM.

Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing
yang masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit
APBN Tahun Anggaran 2023.

YTD

Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023
tercatat melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam
15 bulan terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi konsensus.
Mata uang IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang IDR dapat
ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan
inflasi dan nilai tukar mata uang yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75% pada bulan

12.87%

0.0% 5.0% 10.0% 15.0%

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak di sebagai atau per k Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat

memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950



Laporan Kinerja Bulanan Sun Life

Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia
Jul- 23

GLOBAL YIELD EQUITY FUND

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi
dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris,

Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York
(NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), jauh melebihi rasio
minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI
Tanggal Peluncuran 13 Desember 2018 Untuk menyediakan pertumbuhan pendapatan dan modal dengan berinvestasi pada
Dana Kelolaan USD 12.09 Juta ekuitas perusahaan di seluruh dunia. Dana Investasi akan menginvestasikan
NAB Per Unit UsD 1.3211 setidaknya dua pertiga dari asetnya pada ekuitas perusahaan di seluruh dunia yang
Jumlah Unit 3,719,252.93 Unit hasil dividennya terdiversifikasi secara agregat lebih besar dari hasil rata-rata pasar.
Mata Uang Dollar
Harga NAV Peluncuran USD 1.0000
Bank Kustodian Deutsche Bank
Tolak Ukur MSCI World TR Net (NDDUWI)
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.50% STRATEGI INVESTASI
Kode Bloomberg SLFGYEF
Frekuensi Valuasi Harian
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia
Saham 80% - 100%
Obligasi dan/Pasar Uang 0% - 20%
PROFIL RISIKO
Aggressive Conservative
PENEMPATAN TERATAS Komposisi Aset
0.34% Reksad
SISF Global Equity Yield - Reksadana eksadana
(Saham)
Kas

* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait 99.66%

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun Sejak Awal

Global Yield Equity Fund 4.89% 3.83% 5.78% 14.50% 15.60% 8.63% 53.33% 22.41% 32.11%

Tolok Ukur* - NDDUWI 4.99% 8.52% 11.09% 18.53% 13.48% 3.08% 39.30% 49.31% 67.60%

* Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan Biaya dan Pajak

) . ”
Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat

Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat
1.40 inflasi di beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY,
tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai
1.30 9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih
1.20 lanjut ditahun ini.
1.10 The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai
ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data
1.00 ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.
0.90 Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023,
0.80 ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' S&P 500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan
N N N N N N O M MmO M m o™ Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring
%‘ ‘; (; g (: (; t‘\:' g % cg % K;‘ % dengan yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.
S 22358 28390 2 &= 35
< @ 2 a > uw Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa
harga komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.
Perbandingan Kinerja Global Yield Equity o . ) . . . .
Fund Terhadap Tolok Ukur Menglkutl.lndeks saham Em‘erglng Markets, indeks sal-{am Indonesia IHSG Jug?.njlenguat ebesar +‘4405A7 MOM ke 6,931 F?ada bulan Juli,
dengan asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor
energi yang naik +10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan
pelemahan -1.6% MoM.
Tolok Ukur Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing
yang masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit
YTD APBN Tahun Anggaran 2023.

Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023

tercatat melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam

GYEF 14.50% 15 bulan terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi
konsensus. Mata uang IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang

| ' ' ' ' ' ' i IDR dapat ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023.

1% 39% 5% 7% 9% 11% 13% 15% Dengan inflasi dan nilai tukar mata uang yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75%
pada bulan Juni 2023.

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak di sebagai an penj! atau permoh pembelian. Informasi yang
disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950



Laporan Kinerja Bulanan Sun Life

Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia
Jul- 23

HIGH YIELD INCOME FUND

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi
dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris,
Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York
(NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), jauh melebihi rasio
minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 14 Desember 2018 Untuk menyediakan pendapatan dan pertumbuhan modal dengan
Dana Kelolaan USD 4.14 Juta berinvestasi pada obligasi di bawah investment grade yang diterbitkan
NAB Per Unit uUsSD 1.1125 di seluruh dunia. Dana Investasi akan menginvestasikan setidaknya dua
Jumlah Unit 3,719,252.93  Unit pertiga dari asetnya dalam obligasi yang memiliki peringkat kredit di
Mata Uang Dollar bawah investment grade (sebagaimana diukur oleh Standard & Poor's
Harga NAV Peluncuran USD 1.0000 atau lembaga pemeringkat kredit lainnya yang setara).
Bank Kustodian Deutsche Bank
Tolak Ukur BBG Barclays Global HYXCMBSXEMG USDHedged (H10983US)
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 1.75%
Kode Bloomberg SLFHYIF STRATEGI INVESTASI
Frekuensi Valuasi Harian
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia

Obligasi 80% - 100%

Pasar Uang 0% - 20%
PROFIL RISIKO

Aggressive Conservative
Higher Risk Tolerance - Potential
PENEMPATAN TERATAS Komposisi Aset
6.63%

SISF Global High Yield - Reksadana

Reksadana ™ Kas
93.37%

(Obligasi)
* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun Sejak Awal
High Yield Income Fund 1.77% 2.37% 1.64% 5.29% 4.14% -7.48% 2.74% 1.68% 11.25%
Tolok Ukur* - H10983US 1.82% 2.31% 3.08% 6.93% 5.21% -3.39% 7.07% 10.53% 20.20%

* Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan Biaya dan Pajak

. . ”
Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat
mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ. pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat
inflasi di beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY,
tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi
mencapai 9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan
pengetatan lebih lanjut ditahun ini.

Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun

A aaaaa
cCoo= s
PR RSENNN

The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga

1.02 sesuai ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan
1.00 data ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.
0.98
0.96 Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023,
0.94 + + + + + + + + + + + + S&P 500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan
N g g N g ﬁ LY 8 g P Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring
5 2 2 £ z2 @9 £ 2 § 5 © £ S dengan yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.
3288888828233
Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas.
. . . . Beberapa harga komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan
Perbandingan Kinerja Fixed Income Global eaSiviiv P ¥ ° e g
Fund Terhadap Tolok Ukur ' ’
Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli,
dengan asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor
energi yang naik +10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan
Tolok Ukur pelemahan -1.6% MoM.

Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh
YTD asing yang masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya
defisit APBN Tahun Anggaran 2023.

FIUG 5.29% Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023
tercatat melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah
dalam 15 bulan terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi
konsensus. Mata uang IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang

1.0% 2.0% 3.0% 4.0% 5.0% DR dapat ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023.
Dengan inflasi dan nilai tukar mata uang yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75%
Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai p an jualan, atau permoh belian. Informasi yang

disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950



Laporan Kinerja Bulanan Sun Life

Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia
Jul- 23

GLOBAL BOND INCOME FUND

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi
dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia,

Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan
Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), jauh melebihi rasio
minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 28 Desember 2018 Untuk memberikan pertumbuhan modal dan pendapatan dengan berinvestasi pada
Dana Kelolaan USD 4.73 Juta obligasi. Dana Investasi menginvestasikan setidaknya dua pertiga dari asetnya pada
NAB Per Unit usb 0.87 obligasi dengan peringkat kredit investment grade atau sub-investment grade
Jumlah Unit 5,449,370.34 Unit peringkat ( sebagaimana diukur oleh Standard & Poor's atau lembaga pemeringkat
Mata Uang Dollar kredit lainnya yang setara) yang diterbitkan oleh pemerintah, lembaga pemerintah,
Harga NAV Peluncuran USD 1.0000 supra-nasional dan perusahaan di seluruh dunia dalam berbagai mata uang.
Bank Kustodian Deutsche Bank
Tolak Ukur BBG Barclays Global Aggregate Bond Index (LEGATRUH)
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 1.75%
Kode Bloomberg SLFGBIF
Frekuensi Valuasi Harian STRATEGI INVESTASI
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia
Obligasi 80% - 100%
Pasar Uang 0-20%
PROFIL RISIKO
Aggressive Conservative
PENEMPATAN TERATAS Komposisi Aset
S Reksadana (Obligasi)
SISF Global Bond - Reksadana
Kas
98.63%

* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun Sejak Awal

Global Bond Income Fund 0.02% -1.79% -2.82% 0.75% -5.21% -22.98% -22.16% -17.06% -13.17%

Tolok Ukur* - LEGATRUH -0.11% -0.42% 0.68% 2.79% -1.95% -9.56%  -9.36% -3.57% 3.15%

* Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan Biaya dan Pajak

Bagaimana Perkembangan Kinerja Unit Link? Bagaimana Kondisi Pasar?

Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat

1.00 mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ.
Tinglat inflasi di beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke

0.9 2.97% YoY, tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya

95 dimana inflasi mencapai 9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan

melakukan pengetatan lebih lanjut ditahun ini.

0.90
The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga

0.85 sesuai ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan
memperhatikan data ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.

0.80

Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli
0.75 2023, S&P 500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang

. diukur dengan Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami
penurunan seiring dengan yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.

0.70

Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas.
Beberapa harga komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM
dan +7.22% MoM.

Jul 22
Agu 22 +
Sep 22 +
Okt 22 +
Nov 22 +
Des 22 +
Jan 23 +
Feb 23 +
Mar 23 +
Apr 23 +
Mei 23 +
Jun 23 +
Jul 23 +

Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada
Perbandingan Kinerja Global Bond Income Fund bulan Juli, dengan asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan

Terhadap Tolok Ukur Juni adalah sektor energi yang naik +10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja
terburuk dengan pelemahan -1.6% MoM.

Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong
oleh asing yang masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan
menurunnya defisit APBN Tahun Anggaran 2023.

Tolok Ukur Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni
2023 tercatat melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat
terendah dalam 15 bulan terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah
dibandingkan ekspektasi konsensus. Mata uang IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk

YTD kedepannya stabilisasi mata uang IDR dapat ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai
dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan inflasi dan nilai tukar mata uang yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan

GBIF 0.75% untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75% pada bulan Juni 2023.
I t t t t t
0.1% 0.6% 1.1% 1.6% 2.1% 2.6%
Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai an jualan, atau per belian. Informasi yang

disajikan dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat
memberikan keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950



Laporan Kinerja Bulanan .
Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Fi{ancial Indonesia Sun Llfe
Jul-23

USD MONEY MARKET FUND

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi
dan pengelolaan kekayaan untuk nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia,
Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia, Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan
Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), jauh melebihi rasio
minimum yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 17 Desember 2018 Dana investasi bertujuan untuk mitigasi kerugian saat kondisi pasar
Dana Kelolaan uUsb 15.11 Juta bearish , serta memberikan penghasilan dengan berinvestasi dalam
NAB Per Unit usb 1.03 obligasi jangka pendek dalam mata uang dolar AS. Mitigasi

Jumlah Unit 14,633,884.61 Unit kerugian tidak dapat dijamin.

Mata Uang Dollar

Harga NAV Peluncuran USD 1.0000

Bank Kustodian Deutsche Bank

Tolak Ukur USD Libor 3 Months

Biaya Manajemen Tahunan (Max) 0.50% STRATEGI INVESTASI
Kode Bloomberg SLFGMMF

Frekuensi Valuasi Harian

Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia Pasar Uang & / Obligasi 0-100%

PROFIL RISIKO

MONEY MARKET FUND

Aggressive

er Risk Tolerance - Higher Upside Potential

PENEMPATAN TERATAS Komposisi Aset

Bank CIMB Niaga Syariah - Deposito

Bank Danamon Syariah Indonesia - Deposito

Bank Maybank Syariah Indonesia - Deposito Pasar Uang &/ Obligasi

Bank Rakyat Indonesia - Deposito 200

Bank UOB Indonesia - Deposito

* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait

Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun Sejak Awal
USD Money Market Fund 0.21% 0.61% 1.12% 1.32% 1.94% 1.45% 1.11% 2.12% 3.22%
Tolok Ukur* - USD Libor 3 months 0.48% 1.27% 2.42% 2.77% 4.07% 4.34% 4.41% 577% 7.35%

* Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan Biaya dan Pajak

Bagaimana Kondisi Pasar?

. A PR
Bagalmana Perkembangan Klnerja Unit Link? Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat

Kinerja Dana Investasi Dalam 1 Tahun mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat
1.04 inflasi di beberapa negara termasuk AS terlihat menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY,
tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai
1.03 9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak akan melakukan pengetatan lebih
1.03 lanjut ditahun ini.
1.02 The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai
ekspektasi sebesar 25 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data
1.01 ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.
1.01 Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023,
1.00 | + + + + u t t t + + t t S&P 500 naik +3.11% MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan
I 3 I 9 4 93 8T 8/ 8 8 8 8 g Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring dengan
5 2 2 £ 2 9 £ 92 5 5 T S S yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.
S 2% 028 83¢s< =35

Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa
Perbandingan Kinerja USD Money Market Fund harga komoditas seperti Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.

Terhadap Tolok Ukur
P Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli,

dengan asing mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor
energi yang naik +10.7% MoM sedangkan sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan pelemahan

-1.6% MoM.
Tolok Ukur
Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing
yang masih mencatatkan inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit
YTD APBN Tahun Anggaran 2023.

Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023
MMF 1.32% tercatat melebar ke USD 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam
15 bulan terakhir di 3.08% YoY. Inflasi inti juga kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi konsensus.
Mata uang IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke 15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang IDR dapat
ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan
inflasi dan nilai tukar mata uang yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan tetap di 5.75% pada bulan

1.0% 13% 16% 19% 2.2% 25% 28% 3.1%

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak dimaksudkan sebagai penawaran atau per Informasi yang di
dalam laporan ini adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan kelengkapannya. Investasi dapat memberikan
keuntungan atau kerugian dan tidak ada jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950



Laporan Kinerja Bulanan Sun Life

Dana Investasi Unit Link PT Sun Life Financial Indonesia
Jul-23

CSL LINK PREMIER X

Tentang Sun Life dan Sun Life Indonesia

Sun Life adalah perusahaan penyedia layanan jasa keuangan internasional yang didirikan pada 1865 dan berasal dari Kanada. Sun Life merupakan penyedia layanan produk proteksi dan pengelolaan kekayaan untuk
nasabah individu dan korporat. Sun Life dan para mitranya saat ini beroperasi di pasar utama dunia, yaitu Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, Filipina, Jepang, Indonesia, India, Tiongkok, Malaysia,
Vietnam, Singapura dan Bermuda. Sun Life diperdagangkan di bursa saham Toronto (TSX), New York (NYSE), dan Filipina (PSE) dengan kode saham SLF.

Di Indonesia, Sun Life mulai beroperasi sejak 1995. Pada 30 Desember 2022, rasio Risk Based Capital (RBC) konvensional Sun Life mencapai 473% (unaudited), jauh melebihi rasio minimum yang ditetapkan oleh
pemerintah yakni 120% dengan total aset perusahaan sebesar Rp 20,93 triliun (unaudited).

INFORMASI DANA TUJUAN INVESTASI

Tanggal Peluncuran 28-Nov-13
Tanggal Jatuh Tempo 28-Nov-23 Untuk menyediakan keuntungan modal jangka panjang melalui investasi di pasar
Dana Kelolaan Rp 3.59 Miliar saham, obligasi, dan pasar uang di Indonesia, serta mengupayakan tercapainya
NAB Per Unit Rp 142068 high water mark pada saat jatuh tempo. High water mark adalah harga unit
Jumlah Unit 2 52é ggé 00 Unit tertinggi pada tanggal ulang bulan selama 8 tahun pertama berjalannya CSL Link
e Premier X. Ada 96 tanggal ulang bulan untuk CSL Link Premier X semenjak
Mata Uang Rupiah peluncurannya.
Harga NAV Peluncuran Rp. 1000,00
Bank Kustodian Deutsche Bank
Tolak Ukur High water mark per 29 Januari 2018 IDR 1,420.72
Biaya Manajemen Tahunan (Max) 2.5%
Frekuensi Valuasi Harian STRATEGI INVESTASI
Dikelola Oleh PT. Sun Life Financial Indonesia
RD Saham/Saham 0-100%
RD Pendapatan Tetap/Obligasi 0-100%
RD Pasar Uang/Pasar Uang 0-100%
PROFIL RISIKO
CSL Link Pre
Aggressive Conservative
" I
PENEMPATAN TERATAS Komposisi Aset
FRO070 - Obligasi Aset Bebas Risiko - Obligasi
Bank Tabungan Syariah - Deposito Pemerintah
59.3% Aset Berisiko - Saham, Kas, Reksa
- Dana, Obligasi Non-Pemerintah
* Tidak terdapat penempatan pada pihak terkait
Kinerja Dana Investasi 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun Sejak Awal
CSL Link Premier X 0.08% 0.47% 1.00% 1.21% 1.77% 3.51% 9.39% 2.45% 9.87% 42.07%
HWM dibandingkan NAB aktual * 0.09% 0.47% 1.01% 1.22% 1.77% 3.51% 9.39% 2.46% 9.88% 42.07%

* Kinerja Tolok Ukur tidak memperhitungkan Biaya dan Pajak . .
Bagaimana Kondisi Pasar?

Pada bulan Juli 2023, keyakinan pasar atas scenario soft landing mendukung kinerja set investasi secara global. Amerika Serikat mencatat pertumbuhan

Kinerjm%ﬁm%mﬂerja ekonomi sebesar +2.4% QoQ pada kwartal 2 2023, diatas ekspektasi pasar yang berada di +1.8% QoQ. Tinglat inflasi di beberapa negara termasuk AS terlihat
1430 menurun. Data inflasi AS per Juni 2023 menunjukan penurunan yang ke 2.97% YoY, tingkat terendahnya semenjak Maret 2021. Angka tersebut jauh lebih rendah
1420 dibandingkan tahun sebelumnya dimana inflasi mencapai 9.1% YoY pada Juni 2022. Hal ini meningkatkan kepercayaan pasar bahwa the FED sepertinya tidak
1’410 akan melakukan pengetatan lebih lanjut ditahun ini.
1,400 The FED sendiri belum memberikan indikasi untuk kebijakan moneter mereka selanjutnya. Setelah menaikan tingkat suku bunga sesuai ekspektasi sebesar 25
1,390 bps pada pertemuan bulan Juli 2023 the FED menyatakan bahwa mereka masih akan memperhatikan data ekonomi sebelum mengambil keputusan lebih lanjut.
1,380
1370 Ekspektasi pasar bahwa suku bunga the FED mencapai titik puncak mendorong rally lebih lanjut pada saham AS; Pada bulan Juli 2023, S&P 500 naik +3.11%
1360 MoM, NASDAQ naik +4.05% MoM, dan Dow Jones DJIA naik +3.35% MoM. Mata uang USD, yang diukur dengan Index DXY juga melemah sebesar -1.03% MoM
1350 ke 101.85. Disisi lain, harga obligasi pemerintah AS mengalami penurunan seiring dengan yield obligasi AS 10 tahun yang naik sebesar 12 bps ke 3.96%.
1,340 Dampak positive juga dirasakan olehindeks MSCI Emerging Markets yang tercatat naik sebesar +5.80% MoM dan komoditas. Beberapa harga komoditas seperti
1,330 O P A A Minyak, CPO, Nickel dan Batubara tercatat naik +14.23% MoM, +1.09% MoM, +8.66% MoM dan +7.22% MoM.
N N ~N N N ~N o~ N ~N N ~N ~N o~
5 3 9 £ 3 2 5% 5 588 5 3 Mengikuti indeks saham Emerging Markets, indeks saham Indonesia IHSG juga menguat ebesar +4.05% MoM ke 6,931 pada bulan Juli, dengan asing
> £ » Oz a0 Sk =< = 5 7 mencatatkan inflow sebesar USD 181.6 juta. Sektor yang memiliki performa terbaik sepanjang bulan Juni adalah sektor energi yang naik +10.7% MoM sedangkan
sektor teknologi masih menjadi sektor yang membukukan kinerja terburuk dengan pelemahan -1.6% MoM.
Perbandingan Kinerja CSL Link Premier X Melihat pasar obligasi Indonesia, yield obligasi Pemerintah Indonesia 10 tahun masih stabil di 6.25%, salah satunya didorong oleh asing yang masih mencatatkan
Terhadap Tolok Ukur inflow sebesar IDR 8.3 triliun dan ekspektasi penurunan issuance obligasi seiring dengan menurunnya defisit APBN Tahun Anggaran 2023.
Hingga bulan Juli, Indonesia masih dapat menjaga kondisi makro ekonominya dengan baik. Surplus neraca perdagangan per Juni 2023 tercatat melebar ke USD
Tolok Ukur 3.5 miliar dari USD 440 juta pada bulan sebelumnya. Inflasi Indonesia pada bulan Juli tercatat terendah dalam 15 bulan terakhir di 3.08% YoV. Inflasi inti juga
kembali menurun lebih lanjut ke 2.43%, lebih rendah dibandingkan ekspektasi konsensus. Mata uang IDR terlihat sedikit melemah sebesar -0.58% MoM ke
15,050, namun untuk kedepannya stabilisasi mata uang IDR dapat ditopang oleh regulasi baru Pemerintah terkait Dana Hasil Ekspor (DHE) yang mulai
YTD dimplementasikan pada 1 Agustus 2023. Dengan inflasi dan nilai tukar mata uang yang terjaga, Bank Indonesia memutuskan untuk menjaga suku bunga acuan
tetap di 5.75% pada bulan Juni 2023.
HWM X 1.21%

11% 11% 12% 12% 1.2%

Laporan ini dibuat oleh Sun Life yang berizin dan diawasi oleh OJK, untuk keperluan informasi dan tidak di sebagai j atau Informasi yang disajikan dalam laporan ini
adalah benar pada saat informasi dibuat berdasarkan data yang diperoleh Sun Life namun tidak ada jaminan terhadap akurasi dan Investasi dapat i atau kerugian dan tidak ada
jaminan atas hal tersebut. Kinerja masa lampau bukan merupakan indikasi atas kinerja masa depan.

PT Sun Life Financial Indonesia, Menara Sun Life Lt. 12, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Blok 6.3
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950
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